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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan struktur yang membangun novel 
Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari; (2) mendeskripsikan 
nilai religius yang terkandung dalam novel tersebut. Metode yang digunakan  
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini 
adalah nilai religius dalam novel tersebut. Data dalam penelitian ini berupa kata, 
frasa, kalimat dan paragraf serta peristiwa yang ada dalam novel ini. Sumber data 
yang dipakai yakni sumber data primer yang berupa novel Merasa Pintar, Bodoh 
Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari dan sumber data sekunder yakni Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran tingkat SMA. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode pustaka, simak dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dialektika. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut. (1) struktur yang membangun novel ini difokuskan pada: alur, 
penokohan dan latar. Alur dalam novel tersebut menggunakan alur maju, tokoh 
utamanya yakni Cak Dlahom,sifat karakteristik masing-masing tokoh berdasarkan 
tiga dimensi, yaitu fisiologis, psikologis, dan sosiologis; latar tempat meliputi 
rumah Mat Piti, rumah Cak Dlahom, kandang kambing, masjid, rumah Pak Lurah 
dan kampung Dusel; latar waktu dalam novel ini yaitu bulan ramadhan dan hari 
raya idul fitri; latar sosial merupakan latar sosial kehidupan Cak Dlahom dan 
masyarakat kampung Dusel. (2) Nilai religius yang terkandung dalam novel 
tersebut (a) nilai pendidikan aqidah (keimanan), (b) nilai pendidikan syariah 
(ibadah), (c) nilai pendidikan akhlak (budi pekerti). Hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
 




This study aims (1) to describe the structure that builds the novel Feeling Smart, 
Stupid Just Do Not Have the Work of Rusdi Mathari; (2) describe the religious 
values contained in the novel Feeling Smart, Stupid Just Don't Have the Work of 
Rusdi Mathari. The method used in this research is descriptive qualitative method. 
The object of this study is the religious value in the novel. The data in this study 
are in the form of words, phrases, sentences and paragraphs and events that exist 
in the novel. The data source used is the primary data source in the form of 
Feeling Smart, Just Stupid Do Not Have the Work of Rusdi Mathari and 
secondary data sources namely the Design of High School Learning 
Implementation. Data collection techniques using the library method, refer to and 
record. Data analysis techniques in this study used the dialectical method. Based 
on the results of the study can be concluded as follows. (1) the structure that 
builds this novel work is focused on: plot, characterization and setting. The flow 
in this novel Doesn't Have to use a forward flow, the main character is Cak 
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Dlahom, the characteristics of each character are based on three dimensions, 
namely physiological, psychological, and sociological; place settings include Mat 
Piti's house, Cak Dlahom's house, goat pen, mosque, Pak Lurah's house and Dusel 
village; the time setting in this novel is the month of Ramadan and Eid al-Fitr; 
social background is the social background of the life of Cak Dlahom and the 
people of Dusel village. (2) Religious values contained in the novel Feeling 
Smart, Just Stupid Do Not Have the work of Rusdi Mathari (a) the value of aqidah 
education (faith), (b) the value of sharia education (worship), (c) the value of 
moral education (character). The results of this study can be implemented as 
literary teaching materials in high schools. 
           




Sastra merupakan wujud kreatif dan produktif dalam menghasilkan sebuah karya 
yang memiliki nilai rasa estetis dan mencerminkan realitas sosial kemasyarakatan. 
Wellek (1993: 3) mengemukakan sastra adalah suatu aktivitas kreatif sebuah 
karya seni. Istilah sastra digunakan untuk menyebut gejala-gejala sosial dan 
budaya yang dapat dijumpai pada masyarakat meskipun secara sosial, ekonomi, 
dan keagamaan keberadaannya tidak merupakan suatu gejala yang universal ( 
Chamamah dalam Jabrohim, 2003: 9). Karya sastra juga dapat berfungsi sebagai 
karya seni yang bisa digunakan sebagai sarana menghibur diri pembaca. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Warren Warren (dalam Nurgiyantoro, 2007: 3) yang 
menyatakan bahwa membaca sebuah karya sastra fiksi berarti menikmati cerita 
dan menghibur diri  untuk memperoleh kepuasan batin. 
Sebuah karya sastra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk 
mengeskpresikan eskistensinnya sebagai yang makhluk yang beride, gagasan, dan 
pesantertentu yang mana disebabkan oleh imajinasi dan realitas sosial budaya 
pengarang serta menggunakan media bahasa tertulis sebagai media untuk 
menyampaikannya. Karya sastra merupakan fenomena sosial budaya yang 
melibatkan kreatifitas manusia. Karya sastra lahir dari pengekspresian dan 
endapan pengalaman yang telah ada dalam jiwa pengarang secara mendalam 
melalui proses imajinasi ( Aminudin, 1990, 57). Karya sastra memiliki objek yang 
berdiri sendiri dan terikat langsung oleh dunia kata yang diciptakan pengarang 
berdasarkan realitas sosial dan pengalaman yang dimiliki pengarang sendiri. Hal 
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ini sejalan dengan pemikiran Pradopo (2002: 59) mengemukakan bahwa karya 
sastra secara langsung atau tidaklangsung dipengaruhi oleh faktor  lingkungan 
pengarang. Seorang sastrawan juga merupakan masyarakat biasa yang tidaka akan 
terlepas dari tatanan masyarakat dan kebudayaan. Semua itu berpengaruh dalam 
proses penciptaan karya sastra tersebut. 
Penciptaan karya sastra tidak terlepas dengan proses imajinasi pengarang 
dalam melakukan proses kreatifitasnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Pradopo 
(2001: 61) yang mengatakan bahwa karya sastra lahir ditengah-tengah masyarakat 
sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial 
yang ada di sekitarnya. Akan tetapi karya sstra tidak hadir dalam kekosongan 
budaya.   Herder (dalam Atmazaki, 1990: 44) menjelaskan bahwa karya sastra 
dipengaruhi oleh lingkungannya maka karya sastra merupakan ekpresi zamannya 
sendiri sehingga ada hubungan sebab dan akibat antara karya sastra dengan situasi 
sosial dimana karya itu dilahirkannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa karya sastra 
lahir dari latar belakang dan dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan 
eksistensi dirinya. Sebuah karya sastra di persepsikan sebagai ungkapan realitas 
hubungan dan konteks penyajiannya disusun secara terstruktursional, menarik, 
dan menggunakan media bahasa berupa teks yang disusun melalui refleksi 
pengalaman dan pengetahuan secara potensional memiliki berbagai macam 
bentuk representasi kehidupan. Ditinjau dari segi pembacaannya karya sastra 
merupakan bayang-bayang realitas yang dapat menghadirkan gambaran serta 
refleksi sebagai pemahaman didalam kehidupan.  Media karya sastra adalah 
bahasa, fungsi sebagai bahasa karya sastra membawa ciri-ciri tersendiri. Artinya 
bahasa sastra adalah bahasa sehari-hari itu sendiri, kata-katanya juga terkandung 
didalam kamus, perkembangannya pun mengikuti masyarakat pada umumnya. 
Tidak ada bahasa sastra secara khusus sehingga menampilkan makna-makna 
tertent (Ratna, 2006: 334-335). Karya sastra bukan hanya untuk dinikmati tapi 
juga dimengerti, maka dari itu diperlukan kajian atau penelitian dan analisis 
mendalam mengenai karya sastra. Chamamah (dalam Jabrohim, 2003: 9) 
mengemukakan bahwa penelitian sastra merupakan kegiatan yang diperlukan 
untuk menghidupkan, mengembangkan, dan mempertajam satuan ilmu dengan 
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metode yang memadai yaitu metode ilmiah. Pengertian lain mengenainkarya 
sastra merupakan karya imajinatif yang dipandang lebih luas pengertiannya dari 
pada karya fiksi. Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra dapat dengan bebas 
berbicara tentang kehidupan yang dialami oleh manusia dengan berbagai 
peraturan dan norma-norma dalam interaksinya dengan lingkungan sehingga 
dalam karya sastra (novel) terdapat makna tertentu tentang kehidupan. Ada 
beberapa masalah yang muncul saat membahas masalah karya sastra. 
Nurgiyantoro (2007: 31-32) mengemukakan bahwa salah satu penyebab sulitnya 
pembaca dalam menafsirkan karya sastra, yaitu dikarenakan novel merupakan 
sebuah struktur yang komleks, unik, serta mengungkapkan sesuatu secara tidak 
langsung. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu bukti-bukti hasil analisis. 
Novel merupakan sebuah struktur organise yang komleks, unik, dan 
mengungkapkan segala sesuatu secara tidak lansgung. Tujuan utama analisis 
kesastraan, fiksi, puisi, ataupun yang lain adalah untuk memahami secara lebih 
baik karya sastra yang bersangkutan.  
Aspek-aspek pokok kritik sastra adalah analisis, interpretasi (penafsiran), 
dan evaluasi atau penilaian. Karya sastra merupakan sebuah struktur yang 
kompleks, maka untuk memahaminya perlu adanya analisis, yaitu penguraian 
terhadap bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Sesungguhnya, analisis itu 
merupakan salah satu sarana penafsiran atau interpretasi (Pradopo, 2008: 93). 
Dibutuhkan pemahaman masyarakat terhadap karya sastr yang dihasilkan 
pengarang maka penelitian ini menggunakan metode penelitian sosiologi sastra. 
Sosiologi sastra adalah pemahaman terhadap karya sastra dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya(Ratna, 2003: 3).  
Sosiologi sastra diterapkan dalam penelitian ini karena tujuan dari 
sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman karya sastra dalam kaitannya 
dengan kehidupan masyarakat sehari-hari, menjelaskan bahwa rekaan tidak 
berlawanan dengan kenyataan dalam hal karya sastra yang di konstruksikan secara 
imajinatif, akan tetapi struktur empirisnya dan karya sastra bukan hanya semata-
mata merupakan wujud gejala individual tetapi merupakan gejala sosial (Ratna, 
2003: 11).  
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Novel merupkan salah satu jenis prosa selain cerpen, roman, puisi, dan 
drama, di dalamnya terdapat peristiwa atau kejadian yang dialami oleh para 
tokohnya secara sistematis dan terstruktur. Hal ini sejalan dengan pemikiran 
(Sujiman, 1990: 50) yang mengatakan bahwa novel adalah prosa rekaan yang 
panjang, menyuguhkan tokoh-tokoh, dan menampilkan serangkaian kejadian dan 
latar belakang secara sistematis. Diantara genre utama karya sastra adalah puisi, 
prosa, dan drama, genre prosalah, khususnya novel yag dianggap paling 
berpengaruh dalam mewujudkan unsur-unsur sosial. Alasan yang dapat 
dikemukakan ialah diantaranya: a) novel menampilkan unsur-unsur cerita yang 
paling lengkap, memiliki media yang paling luas, menyajikan masalah-masalah 
kemasyarakatan yang paling luas, b) bahasa novel condong digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, bahasa yang paling umum digunakan oleh masyarakat. 
Maka dari itulah, dikatakan bahwa novel merupakan genre yang paling sosiologis 
dan reponsif sebab sangat peka terhadap sosiohistorisnya (Ratna, 2006: 335-336). 
NovelMerasa Pintar Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari salah 
satu buah karya yang menyenangkan untuk dinikmati atau dibaca. Karyanya yang 
ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami namun memiliki makna yang dalam 
sedikit menggambarkan bahwa dirinya adalah seorang penulis berpengalaman. 
Dalam novel ini juga memaparkan dengan lengkap dan terperinci bagaimana 
watak dan kepribadian masing-masing tokohnya. Novel ini awalnya merupakan 
sebuah cerita berseri. Karya sastra ini menceritakan tentang seorang sufi Madura. 
Pada novel tersebut tokoh utama menjadi tokoh yang dianggap sembarangan oleh 
tokoh lainnya,namun tokoh utama tersebut tetap menyampaikan bagaimana cara 
memperlakukan Tuhan dan segala makhlukNya dengan pandangan berbeda dari 
manusia pada umumnya. 
Namun pada penelitian ini akan menekankan pada analisis religi dengan 
tinjauan sosiologi sastra. Manfaat yang akan terasa dari pada analisis ini ketika 
pembaca mengulangi prosen pemahaman ulang dengan membacanya kembali. 
Namun demikian adanya perbedaan pada proses interpretasi adalah hal yang wajar 
karena demikian merupakan dinamika proses pemahaman pada sebuah karya 
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sastra, tentu saja masing-masing pendapat itu tak perlu memiliki latar belakang 
argumentasi yang harus diterima karena bersifat demokratif.  
 
2. METODE 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yakni kualitatif deskriptif. Data 
dalam penelitian ini berupa kata, frasa, kalimat dan paragraf serta peristiwa yang 
terjadi dalam novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari. 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data berupa teknik pustaka, simaak dan 
catat. Teknik validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
trianggulasi teoritis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dialektika. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi 
Mathari. 
Analisis struktur novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punyakarya  karya Rusdi 
Mathari meliputi tema dan fakta cerita (alur, karakter, latar).Tema merupakan jiwa 
dari sebuah karya sastra, pada novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya 
penulis mengangkat tema yang tidak jauh dengan kehidupan manusia, yaitu 
mengenai bagaimana manusia memahami kehidupan dan segala kekuasaan Tuhan 
yang selalu hadir dalam kehidupan sehari-hari.Peristiwa-peristiwa dalam novel 
diemban oleh tokoh-tokoh tertentu. Pada novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak 
Punya ini terdapat tokoh protagonis, antagonis, tritagonis, tokoh pembantu.  
3.1.1 Alur (Plot) 
Alur novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya adalah alur maju atau linear, 
yaitu peristiwa yang dialami oleh tokoh cerita tersusun menurut urutan 
waktuterjadinya secara berurutan.Alur ini berlangsung secara berulang dan 
memuncak dengan uraian sebagai berikut. 
a. Tahap Perkenalan, dimulai dari halaman 45. Pada tahap ini dijelaskan 
bagaimana awal mula terjadinya masalah yang melatarbelakangi tokoh 
Romlah yang mulai menjadi buah bibir masyarakat kampung Dusel. 
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b. Tahap Pemunculan Konflik, dimulai dari halaman 45. Pada tahap ini konflik 
mulai muncul ketika Romlah datang ke rumah Cak Dlahom malam-malam 
tanpa ditemani oleh Mat Piti. 
c. Tahap Klimaks, dimulai dari halaman 88. Tahap ini menjadi klimaks 
dikarenakan Cak Dlahom dan Romlah dituduh telah diam-diam menjalin 
asmara. Hal ini dikarenakan Cak Dlahom dan Romlah yang sering berduaan 
terlebih di malam hari serta jauh dari keramaian. Terlebih Cak Dlahom dan 
Romlah dikenal bukanlah muhrim. 
d. Tahap Resolusi, tahap ini dimulai dari halaman 89-92. Pada tahap ini akhirnya 
menemukan pemecahan atas masalah yang terjadi. Cak Dlahom akhirnya buka 
suara atas hubungannya dengan Romlah, yang mana itu belum diketahui oleh 
warga desa Dusel dan oleh Romlah sendiri. 
3.1.2 Penokohan 
Menurut Jones (dalam Nurgiyantoro, 2007: 165) penokohan adalah pelukisan 
gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. 
Untuk membuat tokoh-tokoh karya sastra berkualitas, pengarang harus melakukan 
observasi secara cermat terhadap kehidupan tokoh-tokoh yang diceritakan. 
Adapun tokoh utama dalam novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya 
ialah Cak Dlahom. Hal ini dikarenakan tokoh Cak Dlahom sangat mendominasi 
dalam cerita tersebut. Sedangkan untuk tokoh tambahan terdiri dari Mat Piti, 
Romlah, Sunody, Marja, dan Pak Lurah. 
3.1.3 Latar 
Richard Summer (Nurgiyantoro, 2005:227-235) berpendapat bahwa latar dalam 
suatu karya sastra menyangkut keterangan mengenai sosial budaya, tempat dan 
waktu di mana peristiwa itu terjadi. Unsur latar dibedakan menjadi tiga unsur 
pokok, yaitu: waktu, tempat, dan sosial. Kesatuan kejadian, tempat, dan waktu 
harus dibalut dengan penghematan dalam arti suatu pementasan sebuah novel 
pastilah memiliki keterbatasan di dalamnya. Oleh karena  itu sebuah novel juga 
dituntut memiliki unsur tersebut. 
Latar dalam novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya dibedakan 
menjadi tiga unsur, yakni latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar tempat 
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dalam novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya yaitu rumah Mat Piti, rumah 
Cak Dlahom, kandang kambing, masjid dan rumah Pak Lurah. Latar waktu pada 
novel ini yaitu pada bulan ramadhan dan hari raya idul fitri. Latar sosial yang 
terdapat pada novel ini digambarkan dalam status kehidupan Cak Dlahom dalam 
masyarakat desa Dusel. Cak Dlahom hidup dalam keadaan dimana ia tidak punya 
pekerjaan dan tidak punya keluarga, selain itu ia hanya dianggap sebagai orang 
sinting. 
a. Nilai Religius dalam Novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya karya 
Rusdi Mathari. 
Berikut penunjukan nilai religius yang terkandung dalam novel Merasa 
Pintar, Bodoh Saja Tak Punya Karya Rusdi Mathari. 
1) Nilai pendidikan Aqidah (keimanan) 
Secara etimologis aqidah berarti sangkutan, ikatan. Dikatakan demikian 
karena sifat dari aqidah adalah mengikat dan menjadi gantungan segala 
sesuatu. Aqidah juga diartikan sebagai kepercayaan atau yang dipercayai 
hati. Menurut Endang Syafruddin (1990: 24) mengemukakan bahwa aqidah 
ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu pengikraran yang bertolak dari 
hati.  
Aqidah islamiyah selalu dikaitkan dengan rukun iman yang meliputi 
iman kepada Allah, iman kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada 
kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul Allah, iman kepada hari akhir 
(kiamat), dan iman kepada qadha dan qadar. 
2) Nilai Pendidikan Syariah (ibadah) 
Secara etimologis, syariah berarti jalan ke sumber air atau jalan yang harus 
diikuti, yakni jalan kearah sumber pokok bagi kehidupan. Adapun secara 
terminologis, syariah berarti semua peraturan agama yang ditetapkan oleh 
Allah untuk kaum muslimin baik yang ditetapkan dalam Al-Quran maupun 
sunah Rasul. Mahmud Syaltout mendefinisikan syariah sebagai aturan-
aturan yang disyariatkan oleh Allah atau disyariatkan pokok-pokoknya agar 
manusia itu sendiri menggunakannya dalam berhubungan dengan 
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Tuhannya, dengan saudaranya sesama muslim, dengan saudaranya sesama 
manusia dan alam semesta serta kehidupan. 
Menurut Nurcholis Madjid (1995: 57) menyatakan bahwa dari sudut 
kebahasaan, “ibadat” (Arab: ‘ibadah, mufrad; ibadat, jamak) berarti 
pengabdian (seakar dengan kata Arab ‘abd yang berarti hamba atau 
budak), yakni pengabdian (dari kata “abdi”, abd) atau penghambaan diri 
kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa.  
Di kalangan para ahli hukum, istilah syariat diartikan sebagai 
hukum-hukum yang diciptakan Allah SWT untuk semua hamba-Nya agar 
mereka dapat mengamalkan untuk kebahagiaan di dunia, baik hukum-
hukum itu berkaitan dengan perbuatan, aqidah dan akhlak. Syariat 
mengandung berbagai aturan pokok yang dapat dijadikan sebagai 
pegangan hidup bagi manusia dalam hubungan dengan Tuhan, sesamanya, 
serta hubungan dengan alam sekitarnya. 
3) Nilai Pendidikan Akhlak (budi pekerti) 
Secara etimologis akhlak adalah bentuk jamak dari kata “khuluqun” yang 
berarti perangai, tabiat, dan karakter. Selain aqidah dan syariah, akhlak juga 
merupakan esensi ajaran Islam. Melalui akhlak akan dapat dilihat corak dan 
hakikat manusia sebenarnya. 
Menurut Daud Ali (2000: 346) perkataan akhlak dalam bahasa 
Indonesia berasal dari bahasa Arab yaitu akhlak. bentuk jamak dari kata 
khuluq atau al-khuluq, yang secara etimologis berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat. Moralitas atau akhlak merupakan inti 
dari pendidikan Islam. Akhlak lahir dari sebuah usaha mencari kebaikan. 
Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari Pendidikan 
Islam bukan hanya untuk memenuhi otak dengan segala macam ilmu baru 
namun lebih pada pendidikan akhlak dan jiwa mereka. 
Setelah melakukan penelitian terhadap novel Merasa Pintar, Bodoh 
Saja Tak Punya, maka dapat ditemukan nilai-nilai pendidikan akhlak (budi 




a) Akhlak terhadap diri sendiri 
(1) Sabar 
Dalam menghadapi kehidupan ini Allah selalu memberikan cobaan 
kepada manusia. Baik berupa kenikmatan, kesenangan, maupun 
cobaan yang berupa penderitaan. Sikap sabar sangat dibutuhkan 
oleh setiap orang. Setiap orang pasti pernah mengalami pahitnya 
kehidupan. Disaat berbagai kesulitan dan kesukaran menimpa 
seseorang, maka hanya ketabahanlah yang mampu menerangi hati 
untuk menjaga dari keputusasaan. 
(2) Menghindarkan diri dari sikap marah 
Setiap manusia pastilah tidak luput dari amarah. Segala sesuatu 
dapat menjadi penyebab tibulnya amarah pada diri seseorang. 
Namun perlu diketahui, amarah merupakan perbuatan setan. Marah 
merupakan satu bentuk dari keinginan untuk menyakiti harga diri 
orang lain, karena itu dianggap menyerang kehormatan dirinya 
atau merugikan kepentingan dirinya. Marah adalah dorongan nafsu 
untuk melampiaskan balas dendam. Orang yang ingin mengikuti 
dorongan amarah berarti lemah dalam mengendalikan nafsu 
negatifnya. 
(3) Peduli terhadap sesama 
Manusia diciptakan dengan jumlah yang banyak. Dimana setiap 
individu memiliki jalan hidupnya masing-masing. Namun bukan 
berarti manusia diciptakan dengan tanpa rasa peduli terhadap 
lingkungannya. Manusia dikaruniai perasaan untuk dapat 
merasakan empati terhadap sesama. Kepedulian terhadap sesama 
menjadi kunci agar manusia dapat saling menjalin hubungan baik 
dengan sesama. Dalam novel yang telah diteliti ini, terdapat suatu 






b) Akhlak terhadap orang tua 
(1) Larangan durhaka terhadap kedua orang tua 
Anak yang didoakan orang tuanya akan mendapatkan 
perlindungan, karena doa orang tua kepada anaknya tidak pernah 
ditolak Allah. Sebaliknya seseorang yag durhaka akan mendorong 
orang tuanya untuk mendoakan buruk kepada anak-anaknya. Bila 
orang tua sudah mendoakan anaknya, maka ada suatu hal yang 
perlu diingat bahwa doa yang mereka panjatkan untuk anaknya 
baik doa kebaikan maupun sebaliknya adalah sangat mustahil dan 
pasti dikabulkan Allah. 
(2) Berbakti kepada kedua orang tua 
Ridha Allah berkaitan dengan ridha orang tua, murka Allah 
berkaitan dengan murka orang tua. Demikian ini karena barang 
siapa yang siap berbakti kepada orang tua hingga keduanya merasa 
ridha berarti ia telah menjalankan perintah Allah dan barang siapa 
yang durhaka kepada orang tua berarti telah durhaka kepada Allah. 
Hal tersebut ditegaskan dalam Al-Quran surat Al-Isra’ ayat 23-24. 
Seorang anak harusnya berbuat baik terhadap kedua orang tuanya, 
mengasihi dan menyayangi, menghormati dan taat kepada 
perintahnya, sejauh perintah tersebut bukan perintah untuk maksiat 
atau hal-hal yang dimurkai Allah serta berani menghalalkan yang 
haram dan mengharamkan yang halal.  
(3) Akhlak terhadap keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan unsur utama dalam pembentukan 
kepribadian seseorang. Jika dalam keluarga ada rasa saling cinta, 
kokoh dan kuat dalam kehidupan sehari-hari. Maka dalam keluarga 
tersebut akan terwujud rasa saling menyayangi antar anggota 
keluarga, demikian pula sebaliknya. 
Alangkah sejahtera sebuah keluarga jika di dalamnya terdapat rasa 
saling peduli, saling menyayangi dan saling menghormati sesama 
anggota keluarga, bukannya saling acuh tak acuh satu sama lain. 
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b. Relevansi Hasil Penelitian sebagai Bahan Ajar di SMA 
Pemilihan bahan ajar yang baik adalah sangat penting untuk kelancaran dan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Guru memiliki peran sentral dalam 
pemilihan bahan ajar. Menurut Rahmanto (2004:27) kriteria pemilihan bahan 
pengajaran sastra dapat ditinjau dari berbagaisegi yaitu dari sudut bahasa, segi 
kematangan jiwa (psikologi), dan sudut latar belakangbudaya. Berikut ini akan 
di bahas lebih lanjut tentang ketiga komponen ini. 
1) Segi Bahasa 
Aspek kebahasaan dalam sastra ini tidak hanya ditentukan oleh masalah-
masalah yang dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti: cara penulisan 
yang dipakai pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya 
itu, dan kelompok pembaca yang ingin dijangkau pengarang (Rahmanto, 
2004:27).  
Penjelasan di atas menggambarkan bahwa menjadi bahan ajar yang 
baik harus memiliki kriteria kebahasaan yang baik.Novel Merasa Pintar 
Bodoh Saja Tak Punya Karya Rusdi Mathari ini telah memiliki kriteria 
yang baik dari segi pemilihan kata bahasa dan kesesuaian dengan sasaran 
ajarnya. Penulisan yang dipakai oleh pengarang sangat ringan dan mudah 
dipahami oleh para pelajar khususnya fokus penelitian ini pada pelajar 
SMA kelas XI. Menggunakan bahasa kesusastraan yang mudah dipahami 
serta menggunakan kata-kata yang sesuai dengan masa karya sastra. 
Contoh penggalan berikut mampu menjadikan sebuah referensi dalam 
pemilihan bahan ajar siswa. 
“Seperti kamu menghabiskan buka puasa, sebaiknya 
kalau mau tahu sesuatu urusan agama, juga pelan-pelan. 
Sedikit-sedikit. Kalau langsung banyak sekaligus akan 
berbahaya bagi dirimu. Kalau kekenyangan, mungkin 
masih ndak apa-apa, Mat, tapi kalau kamu terus gila? 
Kamu akan merasa pintar, merasa lebih tahu dari yang 
lain” (Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya, 19). 
 
Penggalan di atas menggambarkan bahwa pengarang menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami.Pembaca juga mudah memahami khususnya 
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siswa SMA. Penggunaan bahasa-bahasa yang ada juga tergolong bahasa 
yang baik untuk penggunakaan bahan ajar. 
2) Segi Psikologi 
Perkembangan psikologis dari taraf anak menuju kedewasaan ini melewati 
tahap-tahap perkembangan psikologis ini hendaknya diperhatikan karena 
tahap-tahap ini sangat besar pengaruhnya terhadap minat dan keengganan 
anak didik dalam banyak hal. Perkembangan psikologis ini juga sangat 
besar pengaruhnya terhadap: daya ingat, kemauan mengerjakan tugas, 
kesiapan bekerja sama, dan kemungkinan pemahaman situasi atau 
pemecahan problem yang dihadapi (Rahmanto, 2004:29-30).  
“Iya,untuk apa kamu bingung-bingung mau mencari Allah?” 
“Kamu pernah melihat ikan-ikan di ali ini, kan? Suatu hari ikan-
ikan itu melompat keluar kali dan brtanya: di mana air?” 
“Ikan-ikan itu tidak tahu bahwa selama ini mereka sudah berada 
di air. Setiap saat.” 
“Sama lucunya dengan kamu, Mat.” 
“Karena kamu selalu bertanya dan ingin mencari Allah, padahal 
Allah meliputimu setiap saat. Lebih dari denyutan nadi yang 
paling halus yang pernah kamu dengar atau kamu 
rasakan.”(Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya:23-24). 
 
Penggalan kutipan di atas mengambarkan bahwa pengarang 
menggunakan pendekatan secara psikologi untuk menjaga kestabilan 
tingkat psikologi siswa SMA.Pendekatan tersebut berwujud dengan tidak 
langsung mengatakan bahwa Allah selalu dekat dengan hambanya, namun 
sering kali kita tidak menyadarinya. 
3) Segi Latar Belakang Budaya 
Latar belakang karya sastra ini meliputi hampir semua faktor kehidupan 
manusia dan lingkungannya, seperti: geografi, sejarah, topografi, iklim, 
mitologi, legenda, pekerjaan, kepercayaan, cara berpikir, nilai-nilai 
masyarakat, seni dan olah raga, hiburan, moral etika dan sebagainya 
(Rahmanto, 2004:31).  
Penjelasan di atas menandakan pentingnya latar budaya yang ada di 
karya sastra novel untuk pembelajaran sastra di sekolah. Pada novel 
Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya Karya Rusdi Mathari ini 
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digambarkan betapa lingkungan budaya masyarakat masih sama seperti 
dulu, yakni ketika ada salah satu seorang yang perilaku atau pemikirannya 
menyimpang atau berbeda dari orang pada umumnya, mereka langsung 
menganggap bahwa orang tersebut sinting.Namun, berbeda halnya ketika 
orang yang dianggap sinting ini ternyata mempunyai logika yang luar 
biasa terhadap suatu pemahaman tentang religius. Kemudian hal tersebut 
dapat mengubah pandangan orang-orang terhadapnya dari yang 
menganggapnya sinting justru malah berbalik memujinya. Berikut ini 
kutipan novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya Karya Rusdi Mathari 
yang menandakan layak untuk menjadi bahan ajar dari segi latar belakang 
budaya. 
“Celakalah para pengumpat dan pencela. (Mereka) yang 
mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. (Mereka) yang 
mengira hartanya dapat mengekalkannya. Tidak. (Mereka) akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa 
Huthamah itu? Ialah api yang menyala-nyala. Membakar hingga 
ke dada...”  . (Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya:157). 
 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut.Bahan ajar yang baik harus memenuhi tiga kriteria di atas yakni 
segi bahasa, psikologis dan kebudayaan yang ada di dalamnya.Novel 
Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya Karya Rusdi Mathari mampu 
menjadi referensi bahan ajar sastra yang baik. Nilai-nilai pendidikan 
religius yang terdapat dalam novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya 
Karya Rusdi Mathari mudah untuk diimplementasikan dan dipahami oleh 
siswa di sekolah. 
Nilai religius dalam novel Merasa Pintar Bodoh Saja Tak Punya 
karya Rusdi Mathari dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai materi 
bahan ajar untuk diterapkan di SMA kelas XI. Hal ini dikarenakan dalam 
novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari 
memiliki pesan-pesan positif yang mampu membentuk kepribadian dan 
pola pikir yang baik untuk peserta didik. Materi pembelajaran yang 
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disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
ditekankan pada kelas XI semester II sebagai berikut. 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XI 
Semester  : II (genap) 
Kompetensi Dasar :3.1Memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam 
novel baik melalui lisan maupun tulisan. 
 4.1Menginterpretasi makna tekscerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik 
secara lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan penjelasan di atas hasil penelitian dari nilai religius 
dalam novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari 
dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di SMA. Selain 
sebagai pembelajaran, novel tersebut memiliki nilai-nilai religius yang 
dapat dijadikan contoh yang baik bagi peserta didik. 
 
4. PENUTUP 
Setelah melakukan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa novel Merasa Pintar, 
Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari memiliki beberapa aspek sebagai 
berikut: (1) Berdasarkan analisis struktural, unsur-unsur yang terdapat dalam 
novel tersebut memiliki kepaduan yang pas. Satu sama lain sangat harmonis 
sehingga dapat menyampaikan makna dalam cerita novel tersebut. Adapun 
struktur novel Merasa Pintar, Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari antara 
lain tema, penokohan, alur, dan latar. (2) Nilai-nilai religius dalam novel Merasa 
Pintar, Bodoh Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari yakni nilai pendidikan aqidah 
(keimanan), nilai pendidikan syariah (ibadah), dan nilai pendidikan akhlak (budi 
pekerti). (3) Hasil penelitian dari nilai religius dalam novel Merasa Pintar, Bodoh 
Saja Tak Punya karya Rusdi Mathari dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran sastra yang sesuai dengan KD 3.1 “1Memahami struktur dan kaidah 
teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik 
melalui lisan maupun tulisan.” dan 4.1 “Menginterpretasi makna teks cerita 
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sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik secara lisan 
maupun tulisan.” Selain sebagai pembelajaran, novel tersebut memiliki nilai-nilai 
religius yang dapat dijadikan contoh yang baik bagi peserta didik. 
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